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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan hasil penelitian, maka kesimpulan yang 

dapat dikemukakan sebagai berikut. 

1. Keadaan Potensi Fisik 

Potensi fisik objek wisata Pantai Naru’u memiliki potensi yang 

dapat dikembangkan untuk mendukung kegiatan pariwisata di Kabupaten 

Nias Selatan. Pantai Naru’u berada di Desa Golambanua II Kecamatan 

Somabawa Kabupaten Nias Selatan. Secara geografis Desa Naru’u 

terlelatak di 0° 51' 45" - 0° 53' 25" Lintang Utara dan 97° 51' 26" - 97° 54' 

30" Bujur Timur. Lokasi objek wisata Pantai Naru’u ini berada dekat 

dengan permukiman masyarakat setempat. Iklim di Desa Golambanua II 

yaitu iklim tropis dengan suhu udara rata-rata 170 – 310 C. Pada 

topografinya tergolong pada daerah datar dengan kemiringan lereng 0-8 % 

sehingga sangat aman buat para pengunjung yang ingin bekreasi di tempat 

wisata ini. Vegetasi yang berada di Kawasan objek wisata Pantai Naru’u 

cukup beragam dengan vegetasi yang mencirikhaskan tempat ini yaitu 

Pohon cemara Laut yang telah ditanam dikawasan objek wisata serta 

kondisi air laut yang bersih dan terhindar dari pencemaran sehingga 

Kawasan objek wisata ini dapat memberikan kenyaman dan kesejukan 

kepada wisatawan yang berkunjung di objek wisata Pantai Naru’u. 
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2. Keadaan Potensi Non-Fisik 

Masyarakat Desa Golambanua II Kecamatan Somambawa 

menyambut hangat para wisatawan yang berkunjung di objek wisata Pantai 

Naru’u. Kebudayaan masyarakat Desa Golambanua memiliki kebudayaan 

yang tradisional Nias yaitu tarian moyo yang menjadi ciri khas dari objek 

wisata Pantai Naru’u. Kebudayaan yang berada kepada masyarakat Desa 

Golambanua II merupakaan kebiasaan dari nenek moyang suku Nias dengan 

menggunakan bahasa komunikasi sehari-hari yaitu bahasa Nias. Keadaan 

masyarakat Desa Golambanua II yang masih kental dengan budaya lokal 

dan ajaran agama yang tidak dipisahkan sehingga para pengunjung harus 

menaati peraturan yang berlaku di objek wisata Pantai Naru’u.  

3. Strategi Pengembangan Objek Wisata Pantai Naru’u 

a) Menyusun program kegiatan desa tentang kepariwisataan 

b) Melakukan pelatihan tentang keterampilan kepariwisataan kepada 

masyarakat 

c) Mendatangkan investor swasta dan pengusaha sebagai pemilik modal 

d) Menggerakan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

e) Melakukan kerjasama yang baik dengan pemerintah  
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B. Saran 

Sesuai dengan kesimpulan maka diperoleh beberapa saran antara lain: 

1. Objek Wisata Pantai Naru’u perlu dikembangkan lagi oleh pihak 

pengelola, pemerintah dan pihak lainnya dalam memperbaiki dan 

meningkatkan sarana dan prasarana objek wisata Pantai Naru’u. 

2. Pemerintahan setempat perlu melakukan sosialisasi secara rutin kepada 

masyarakat terkait pentingnya pengembangan objek wisata Pantai 

Naru’u dalam menunjang perekonomian masyarakat. 

3. Dalam melaksanakan strategi pengembangan objek wisata Pantai 

Naru’u perlu dilakukan kerjasama antara pihak pengelola, dinas 

pariwisata, pemerintah setempat dalam meningkatkan fasilitas dan 

layanan-layanan umum pariwisata seperti layanan kebersihan, 

kesehatan dan transportasi. 

4. Masyarakat Desa Golambanua II Kecamatan Somambawa Kabupaten 

Nias Selatan perlu partisipasi dalam menjaga dan mengembangkan 

objek wisata Pantai Naru’u. 

 

 

 

 

 

 

 

 


